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Abstrak 

Gardu portal merupakan salah satu bagian dari sistem tenaga listrik yang penting 

dalam sistem transmisi daya listrik. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem grounding 

yang handal dan berkelanjutan pada gardu portal. Tujuan utama pentanahan 

adalah menciptakan jalur yang low-impedance (tahanan rendah) terhadap 

permukaan bumi untuk gelombang listrik dan transient voltage. Sistem pentanahan 

yang efektif akan meminimalkan efek tersebut. Sistem pentanahan memegang 

peranan yang sangat penting dalam sistem proteksi. Sistem pentanahan pada 

transformator 150 kVA gardu portal ini menggunakan gounding tipe grid dimana 

gronding ini berbentuk kotak – kotak menjaring yang dibentuk menggunakan kawat 

BC 50mm2 yang terbuat dari tembaga sebagai elektroda nya. Sebuah grounding 

harus mempunyai data perancangan awal sistem pentanahannya seperti jumlah 

gridnya, kedalaman penanaman grounding dengan mempertimbangkan standar 

yang ada, nilai dari tahanan dari jenis tanahnya, dimensi area pentanahan yang 

akan digunakan sehingga menghasilkan nilai tahanan pentanahan yang memenuhi 

standar. Pada Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan sistem 

grounding tipe grid pada body transformator 150 kVA gardu portal. Pengujian 

yang dilakukan adalah dengan menambahkan semen Bentonite dan juga garam 

pada lubang galian tempat diletakkannya alat, kemudian lalu ditimbun dengan 

tanah sepenuhnya. Dari data hasil pengujian yang telah dilakukan maka untuk nilai 

tahanan pentahanan yang didapat yaitu dengan rata – rata 3,856 ohm dan 4,423 

ohm sudah ≤ 5 ohm , dimana standar ini mengacu pada standar PUIL 2011. 

Kata kunci : grounding grid, gardu portal, trafo  
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Abstract 

Portal substation is one part of the electric power system that is important in the 

electrical power transmission system. For this reason, a reliable and sustainable 

grounding system is needed at the portal substation. The main purpose of grounding 

is to create a low-impedance path to the earth's surface for electric waves and 

transient voltages. An effective grounding system will minimize these effects. The 

grounding system plays a very important role in the protection system. The 

grounding system for the 150 kVA transformer at this portal substation uses a grid 

type gounding where the grounding is in the form of netting boxes formed using 

50mm2 BC wire made of copper as the electrode. A grounding must have initial 

design data for the grounding system such as the number of grids, the depth of 

grounding planting taking into account existing standards, the value of the 

resistance of the soil type, the dimensions of the grounding area to be used so as to 

produce a grounding resistance value that meets the standard. This final project 

aims to determine the feasibility of a grid type grounding system on a 150 kVA 

transformer body at portal substations. The test was carried out by adding 

Bentonite cement and also salt to the dug hole where the tool was placed, then 

completely filled with soil. From the test data that has been carried out, the 

resistance value obtained is with an average of 3.856 ohms and 4,423 ohms already 

≤ 5 ohms, where this standard refers to the PUIL 2011 standard. 

 

Key words: grounding grid, portal substation, transformer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pentanahan (grounding) adalah sistem proteksi yang sangat penting dalam 

instalasi listrik, karena berfungsi membuang arus berlebih kedalam tanah, sehingga 

dapat mengamankan manusia dan peralatan sistem tenaga listrik. Sistem 

pentanahan diharapkan memiliki nilai tahanan tanah yang sekecil mungkin, karena 

dengan hambatan yang kecil dapat mengalirkan arus berlebih langsung ke tanah. 

Faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya tahanan pentanahan di suatu tempat 

selain dari jenis tanahnya adalah bentuk dari luas penampang elektroda yang 

dipakai oleh grounding tersebut. Karena jika semakin besar luas penampang 

elektroda yang dipakai pada grounding tersebut, maka tahanan yang dihasilkan 

akan semakin kecil. Berbagai bentuk luas penampang elektroda tentu berkaitan 

dengan jenis grounding yang akan dipakai. 

 Salah satu contoh jenis grounding dengan berbagai macam bentuk luas 

penampang, yaitu Grounding Rod dan Grounding Mesh/Grid. Grounding Rod 

adalah grounding dengan elektoda yang terbentuk dari pipa besi baja profil atau 

batangan logam lainnya yang dipancangkan ke dalam tanah secara dalam. Dengan 

bentuk luas penampang elektroda seperti ini yang bisa dikatakan hanya berupa 

batangan, maka tahanan yang dihasilkan nantinya akan tetap besar. Sedangkan, 

Grounding Mesh/Grid adalah sistem grounding dengan elektroda yang ditanam 

secara horizontal yang terhubung satu sama lainnya, berbetuk jaring – jaring yang 

ditanam sejajar dengan permukaan tanah. Dengan bentuk luas penampang elektroda 

seperti ini yang dimana bentuknya lebih besar dari Rod maka bisa disimpulkan 

tahanan yang dihasilkan nantinya diharapkan akan lebih kecil dari sebelumnya. 

 Maka dari itu, penulis ingin membuat tugas akhir berupa kinerja grounding 

tipe grid pada body transformator daya kapasitas 150kVA gardu distribusi pasang 

luar agar tahanan yang dihasilkan lebih kecil dari sebelumnya dan juga aman. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja dari Grounding tipe Grid? 

2. Bagaimana tahanan pentanahan setelah dipasang Grounding tipe Grid? 

3. Perbandingan Nilai R Pengukuran dan Perhitungan Grounding Grid? 

 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas terdapat tujuan dari penulisan 

 Laporan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja dari Grounding tipe Grid? 

2. Untuk mengetahui bagaimana tahanan pentanahan setelah dipasang 

Grounding tipe Grid 

3. Untuk mengetahui perbandingan nilai R pengukuran dan perhitungan 

Grounding Grid 

1.4 Luaran 

 Adapun luaran yang akan dihasilkan pada laporan Tugas Akhir ini adalah 

1. Grounding Tipe Grid pada body Transformator 150kVA Gardu Portal 

2. Publikasi. 

3. Laporan Tugas Akhir. 

4. Hak cipta. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembuatan grounding grid pada transformator 150kVA Gardu 

Portal dan pengujian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan: 

1. Perubahan yang didapat mulai dari pengujian setengah galian, galian penuh, 

dan galian penuh setelah diberi spare waktu 3 hari, terjadi perubahan 

resistansi dari masing – masing pengujiannya. Yaitu pada sudut 270° , 

perubahan yang terjadi adalah 5,166 Ω; 4,626 Ω; 3,856 Ω ; dan pada sudut 

140° perubahan yang terjadi adalah 5,62 Ω; 5,023 Ω; 4,423 Ω. 

2. Kinerja alat grounding grid dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu kualitas dan 

kuntitas. Yang dimana kualitas adalah kondisi cuaca dan kondisi tanah; dan 

kuantitas adalah banyaknya semen bentonite dan garam yang diberikan. 

Sehingga kinerja dari grounding grid tersebut sudah sangat baik, mengingat 

hasil data pengukuran sudah di bawah standar PUIL 2011. 

3. Tahanan pentanahan yang didapat melalui hasil perhitung didapatkan nilai 

tahanan tanahnya sebesar 19,372 Ω-m dan 22,221 Ω-m maka jenis (tipikal) 

tanah diarea grounding grid tergolong dalam tanah rawa namun yang 

mempengaruhi nilai resistansi pada alat grounding grid nya dimana kondisi 

yang didalamnya terapat beberapa bebatuan dan akar pohon. 

4. Perbadingan nilai resistansi menggunakan alat ukur dan secara rumus, 

didapatkan hasil sebagai berikut yaitu saat menggunakan alat ukur 3,856 Ω 

(270°) dan 4,423 Ω (140°); sedangkan menggunakan rumus 4,843 Ω (270°) 

dan 5,555 Ω (140°). Perubahan resistansi yang didapat cukup signifikan 

dengan selisih perbanding untuk sudut 270° sebesar 0,987 Ω dan sudut 140° 

sebesar 1,132 Ω. 

5. Dari perbandingan antara menggunakan pengukuran dan perhitungan dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya pengukuran yang terbaik adalah dengan 

menggunakan alat ukur karena sudah memenuhi standar yang berlaku dan 

sudah di kalibrasi. Sedangkan dari segi perhitungan belum tentu tepat, 
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karena dari setiap sumber yang didapat memiliki cara perhitungannya 

sendiri yang dimana satu sama lain salin berbeda. 

5.2 Saran 

 Adapun saran dari penulis mengenai alat grounding grid supaya bisa 

dikembangkan lebih lagi dalam hal sistem pembumiannya, yang dimana bisa 

dimonitoring secara otomatis jika resistansi yang didapatkan masih kurang dari 

sama dengan 5 ohm. 
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